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Abstract 
This article discusses the leadership of Deni Ahmad Haedar in the Gerakan Pemuda Ansor (GP Ansor), 
which focuses on his contribution to social roles in society and strengthening the organization. Through a 
qualitative approach, this study analyzes Deni Ahmad Haedar in integrating the values of History, 
devotion, and solidarity in his leadership. In this study, it was found that the figure succeeded in raising 
the spirit of cadres through his leadership, implementing social programs that are beneficial to the 
community, and emphasizing the importance of collaborating to face contemporary challenges. The results 
of this study indicate that inspiring leadership that is oriented towards public service can strengthen the 
position of the organization in a broader context. This article recommends the importance of more 
systematic documentation of History and training for cadres to increase the effectiveness of GP Ansor in 
the future. 
Keywords: Leadership, Deni Ahmad Haedar, GP Ansor, History.  

Abstrak 
Artikel ini membahas tenntang kepemimpinan Deni Ahmad Haedar di Gerakan Pemuda Ansor 
(GP Ansor), yang berfokus pada kontribusinya dalam peran sosial di masyarakat dan penguatan 
organisasi. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini menganalisis tentang Deni Ahmad 
Haedar dalam mengintegrasikan nilai-nilai sejarah, pengabdian, dan solidaritas dalam 
kepemimpinannya. Dalam penelitian ini ditemukannya bahwa tokoh tersebut berhasil 
membangkitkan semangat kader melalui kepemimpinannya, mengimplementasikan program-
program sosial yang bermanfaat bagi masyarakat, serta menekankan pentingnya berkolaborasi 
untuk menghadapi tantangan kontemporer. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
kepemimpinan yang menginspirasi serta berorientasi pada pelayanan publik dapat memperkuat 
posisi organisasi dalam konteks yang lebih luas. Artikel ini merekomendasikan pentingnya 
dokumentasi sejarah yang lebih sistematis dan pelatihan bagi para kader guna meningkatkan 
efektivitas GP Ansor di masa yang akan datang. 

Kata Kunci: Kepemimpinan, Deni Ahmad Haedar, GP Ansor, Sejarah. 

PENDAHULUAN 

Gerakan Pemuda Ansor (GP Ansor) merupakan sebuah organisasi kemasyarakatan 

pemuda yang berafiliasi dengan Nahdlatul Ulama (NU), yang didirikan pada tahun 1934. GP 
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Ansor bertujuan untuk membentuk dan mengembangkan generasi muda Indonesia sebagai 

kader bangsa yang tangguh, beriman, dan berakhlak mulia, dan patriotik. GP Ansor berfokus 

pada beberapa aspek seperti pendidikan, pengembangan sumber daya manusia, serta partisipasi 

dalam pembangunan nasional (Pratin Nurdian Safira , Suprayogi, 2014). 

Teori kepemimpinan dalam konteks organisasi sosial mencakup berbagai pendekatan 

yang menekankan pentingnya karakteristik pemimpin, interaksi dengan anggota, serta pengaruh 

terhadap tujuan organisasi. Menurut McShane mengenai teori sifat, sebagai seorang pemimpin 

perlu memiliki integritas, kepercayaan diri dan kecerdasan emosional, disisi lain pempimpin 

yang efektif harus mampu berkomunikasi dengan baik, membangun hubungan yang kuat 

dengan anggota dan dapat mencitpakan lingkungan yang mendukung kolaborasi, serta dapat 

memahami dan merespon kebutuhan anggota agar dapat membangun jaringan yang kuat. 

Pemimpin yang ideal juga menurut Al-Ghazali  harus memiliki dasar moral dan spiritual yang 

kuat, yang dapat memandu tindangan dan keputusan.  Namun menurut Plato pemimpin terbaik 

adalah mereka yang memiliki kebijaksanaan dan pengetahuan (Rojiati et al., 2021). 

Deni Ahmad Haedar merupakan seorang ketua GP Ansor, merupakan sosok yang 

menarik untuk diteliti disebabkan kiprahnya yang dinamis dalam memimpin organisasi ini. Deni 

Ahmad Haedar atau terkenal dengan panggilannya Om Den dikenal sebagai individu yang 

energik dan memiliki visi yang jelas untuk memajukan GP Ansor, serta memperkuat peran 

pemuda dalam masyarakat. Kontribusinya dalam mengembangkan kaderisasi, dan 

keterlibatannya dalam isu-isu soisal dan keagamaan menjadikannya figur yang relevan untuk 

dikaji lebih dalam (Abdul Hadi, 2023) (Online, 2017). 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana citra publik seorang pemimpin 

yang dapat mempengaruhi masyarakat terhadap organisasi yang dipimpinnya. Pada masa 

kepemimpinan Nabi Muhammad SAW yang merupakan teladan terbaik bagi umat Islam, 

terutama bagi pada pemimpin harus mencontoh sifat-sifat kepemimpinannya. Pertama Shiddiq 

(jujur). Kedua harus memiliki sifat amanah (terpercaya), gelar al-amin yang diberikan oleh 

masyarakat Makkah sebagai pengakuan kepercayaannya terhadap Nabi Muhammad SAW. 

Ketiga Fathanah (cerdas), dengan kemampuan memahami wahyu dari Allah SWT dan 

menyampaikannya tanpa kesalahan. Keempat, Nabi Muhammad adalah sosok yang Tabligh 

(menyampaikan), menyampaikan kebenaran dengan cara yang bijaksana tanpa kekerasan. 

Keempat sifat ini menunjukkan Nabi Muhammad SAW merupakan pemimpin yang sempurna 

yang patut dijadikan panutan untuk kita semua. Untuk mengkaji perspektif masyarakat terhadap 

kepemimpinan Deni Ahmad Haedar di GP Ansor, serta menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi pandangan masyarakat terhadapnya, serta penerimaan masyarakat terhadap visi 

dan juga misis yang dibawakannya dalam organisasi GP Ansor. Serta untuk mengeksplorasi 

bagaimana pemimpin mengkomunikasikan nilai-nilai mereka dan bagaimana hal ini 

berkontribusi pada identitas Deni Ahmad Haedar maupun organisasi yang dipimpinnya di mata 

publik. 
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Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan yang luas terkait 

penerimaan publik terhadap tokoh agama dan social di Indonesia, khususnya dalam konteks 

kepemimpinan Deni Ahmad Haedar, serta dapat memberikan kontribusi pada pengembangan 

ilmu pengetahuan dibidang sosial dan politik. Maka darii tu, penelitian ini tidak hanya terfokus 

pada individu saja, tetapi juga pada konteks yang lebih luas seperti peran organisasi dalm 

masyarakat serta bagaimana sebuah kepemimpinan dapat mempengaruhi persepsi publik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskripsi dengan pendekatan kualitatif, penelitian 

ini mengeksplorasi konteks dan dinamika yang ada pada sumber-sumber berita serta  organisasi 

yang dipimpinnya untuk menjadi fokus penelitian. Penelitian ini dilakukan dengan 

mewawancarai berbagai pihak termasuk masyarakat annahdliyin dan anggota GP Ansor. Serta 

menganalisis artikel berita opini dan konten media sosial yang berkaitan dengan Deni Ahmad 

Haedar. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif untuk memberikan gambaran 

yang jelas tentang bagaimana masyarakat melihat dan merasakan dampak dari kepemimpinan 

Deni Ahmad Haedar.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Persepsi Masyarakat Terhadap Deni Ahmad Haedar 

Deni Ahmad Haedar dipandang sebagai sosok yang inspiratif dan berpengaruh dalam 

perannya sebagai Ketua Gerakan Pemuda Ansor (GP Ansor) oleh masyarakat. Deni Ahmad 

Haedar atau terkenal dengan panggilannya Om Den merupakan tokoh atau aktivis muda yang 

energik dan memiliki komitmen yang tinggi terhadap pengembangan organisasi dan juga 

Masyarakat. Om Den dikenal seabagi sosok figureyang mampu menjembatani antara para 

pemuda dengan nilai-nilai tradisional NU atau Nahdlatul Ulama, sehingga Om Den 

mendapatkan dukungan yang luas dari para pemuda dan juga masyarakat umum khususnya di 

Purwakarta. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Persepsi Masyarakat Terhadap Deni Ahmad Haedar 

 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi persepsi Masyarakat mengenai Om 

Den, yakni dari kinerja kepemimpinannya dalam memimpin GP Ansor ternyata sangat 

Persepsi Masyarakat 

Sosok inspiratif dan berpengaruh 

Pemimpin yang baik, responsif dan menghormati kader 

Moderasi dalam beragama 

Komitmen terhadap kesejahteraan sosial 
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diperhatikan oleh Masyarakat khususnya oleh Nahdliyin. Om Den aktif dalam berbagai kegiatan 

sosial, seperti merehabilitasi rumah penduduk yang miskin, membangun infrastruktur di 

daerahnya, serta memberikan beasiswa kepada anak-anak sekolah. Kegiatan-kegiatan yang 

dilakukannya meunjukkan dedikasinya terhadap kesejahteraan masyarakat. 

Menurut Budi salah satu masyarakat NU mengatakan "Apalagi dengan pengalaman yang 

dimiliki Kang Deni dalam berbagai organisasi, kita sangat membutuhkan masukannya untuk 

menjaga dan mengembangkan eksistensi dan daya guna NU bagi masyarakat,” (Artini, 2024). 

Deni Ahmad Haedar sangat dipercaya karena memiliki pengalaman yang banyak dan luar biasa. 

Menurut Denden Pranayudha, “Beliau inspirasi bagi kalangan muda, dan pemberi 

semangat” (Admin, 2021). Deni Ahmad Haedar, walaupun seorang aktivis NU yang kental, 

namun dikenal memiliki hubungan yang baik dengan organisasi-organisasi lain dari sesame NU 

maupun tidak. Kemampuan yang dimiliki dalam berkolaborasi dan bersilaturahim dengan 

berbagai pihak dapat memperkuat citranya sebagai pemimpin yang inklusif dan terbuka. Hal ini 

membuat Masyarakat merasa lebih dekat serta terlibat dalam kegiatan yang diorganisir oleh GP 

Ansor. 

Tidak hanya berfokus pada organisasi, Deni Ahmad Haedar juga aktif dalam menyikapi 

isu-isu sosial hingga politik yang sedang berkembang. Om Den mengajak anggota-anggotanya 

untuk berperan aktif dalam Masyarakat, utamanya dalam situasi sulit seperti pandemi (Allawi, 

2021). Pendekatannya yang cukup proaktif dalam menghadapi tantangan social hingga politik 

membuat Masyarakat melihatnya sebagai sosok pemimpin yang responsive dan peduli terhadap 

kondisi sekitar. Dapat disimpulkan bahwasanya persepsi Masyarakat mengenai Deni Ahmad 

Haedar sangat positif. Hingga masyarakat berpikir positif dan menganggap bahwa Deni Ahmad 

Haedar tidak hanya cocok menjadi ketua di GP Ansor, melainkan cocok juga untuk menjadi 

pemimpin di Purwakarta yakni sebagai bupati. 

Deni Ahmad Haedari, menurut Agus Yasin, cocok dipasangkan dengan siapapun. 

“Berbicara tentang siapa yang tepat, serta mampu beradaptasi dan berkolaborasi dengan Calon 

Bupati siapapun, tentunya, Deni Ahmad Haedari adalah orangnya,” jelas Agus Yasin. Hal 

tersebut membuktikan bahwa Deni Ahmad Haedar memiliki kepemimpinan yang baik (Redaksi, 

2024). 

 

B. Kinerja Kepemimpinan Deni Ahmad Haedar 

Hasil dari analisis yang dilakukan, Deni Ahmad Haedar yang merupakan Ketua GP 

Ansor ini telah mengambil berbagai kebijakan dan inisiatif yang berfokus pada penguatan peran 

pemuda dan peningkatan kualitas hidup masyarakat. Inisiatif yang dilakukannya antara lain 

dalam hal penguatan kaderisasi di kalangan pemuda NU, dengan mengadakan kegiatan seperti 

seminar dan pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan kompetensi 

anggotanya. Om Den sangat mempercayai bahwa masa depan organisasi dan masa depan 

https://doi.org/10.52593/komg.01.1.01


Komunikologia: The Indonesian of Journal Islamic Communication and Brodcasting  

Vol.1, No.1, Maret 2026, DOI: https://doi.org/10.52593/komg.01.1.01 

E-ISSN: - 

19 

 

masyarakat adalah para pemuda, sehingga menurutnya investasi dalam pengembangan pemuda 

sangatlah penting. 

GP Ansor saat dibawah pimpinan Deni Ahmad Haedar, telah melaksanakan berbagai 

kegiatan sosial seperti rehabilitasi rumah untu masyarakat miskin, pembangun infrastruktur 

seperti jalan dan jembatan yang berada di daerahnya, serta memberikan beasiswa pada anak-

anak yang kurang mampu. Hal ini tidak hanya membantu masyarakat secara langsung, tetapi 

juga secara tidak langsung dapat meningkatkan citra positif dirinya maupun organisasi di mata 

publik. 

Di masa kepemimpinannya saat menjadi Ketua PW GP Ansor Jawa Barat, menerbitkan 

buku dengan judul “Pemuda Nahdoh” yaitu sejarah awal GP Ansor Jawa Barat 1934-1941. 

Menurutnya buku ini hadir untuk mengisi kekosongan narasi sejarah Pemuda NU di Jawa Barat 

pada akhir era kolonial Belanda (Mustaqim, 2023). 

Om Den sangat mengedepankan nilai-nilai moderasi berama pada setiap program yang 

dijalankannya. Anggota Ansor didorong untuk menjadi teladan dalam beragama yang toleran 

dan inklusif, juga aktif dalam dialog antaragama. Ini menjadi penting untuk menjaga kerukunan 

dan persatuan di tengah masyarakat yang sangat beragam (MA YPPA Cipulus, 2019). 

Hal yang sangat disyukuri adalah saat masyarakat menerima terhadap program-program 

yang dipimpin oleh Deni Ahmad Haedar yang sangat positif. Terdapat beberapa faktor yang 

membuat masyarakat menerima program-program yang dijalankan ini dinataranya, terdapat 

banyak program yang langsung melibatkan masyarakat, sehingga masyarakat merasa memiliki 

andil dalam setiap kegiatan yang diselenggarakan. Seperti contohnya pada program rehabilitasi 

rumah dan pembangunan infastruktur yang melibatkn masyarakat setempat untuk perencanaan 

dan juga pelaksanaannya. Sehingga hal itu dapat membuat masyarakat memiliki rasa 

kepemilikan dan dukungan terhadap program tersebut. 

Program-program GP Ansor dibawah kepemimpinannya yang telah dilaksanakan 

terbukti memberikan dampat positif bagi masyarakat, salah satu buktinya beasiswa yang 

diberikan kepada anak-anak sekolah tentu menjadi terbantu dalam meningkatkan akses 

pendidikan, sementara rehabilitasi rumah dapat memberikan kenyamanan bagi keluarga yang 

kurang mampu. Dampak nyata yang dilakukan dalam kepemimpinannya membuat masyarakat 

lebih menghargai dan mendukung inisiatif yang diambil.  

Dalam konteks sosial sering Kali diwarnai oleh konflik antaragama, namun dengan 

pendekatan Om Den yang menekankan toleransi dan dialog antar agama salah satunya pada 

kegiatan “Youth Interfaith Camp”. Program ini mengedepankan moderasi beragama  dan toleransi 

terhadap agama-agama yang lain khususnya agama minoritas yang seringkali dipandang 

sebelah mata. Hal ini dapat membantu menciptakan suasana yang lebih harmonis di masyarakat. 
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C. Faktor yang Mempengaruhi Persepsi masyarakat 

Dalam membentuk persepsi masyarakat terhadap Deni Ahmad Haedar sangatlah mudah, 

dengan menggunakan media sosial dan media massa yang merupakan peran penting. Platform 

media sosial menjadi sarana yang penting bagi Deni Ahmad Haedar dan organisasi yang 

dibawanya. Hal ini dapat memudahkannya untuk berinteraksi langsung dengan masyarakat. 

Melalui sosial media ini dapat dengan mudah untuk menyampaikan pesan, menjelaskan 

program, serta merespon isu-isu yang berkembang guna meningkatkan nteraksi yang aktif dan 

transparan di media sosial agar dapat meningkatkan kepercayaan diri. 

Begitupula dengan media massa yang memberitakan liputan positif mengenai program-

program kegiatan positif yang telah dilakukannya untuk membangun citra organisasi dimata 

publik. Sebaliknya jika ada berita negatif maka akan tetap mempengaruhi persepsi publik secara 

signifikan (Channel, 2021). 

Dalam salah satu pidatonya, Om Den memberikan penghormatan kepada para kader 

Banser yang ia sebut sebagai inspirasi dalam perjalanan pengabdiannya, menurutnya “Para 

Banser, mereka juga adalah guru saya. Bagaimana keikhlasan itu bukan hanya diucapkan, tapi dilakukan!” 

tegasnya (Sugianto, 2024). 

Deni Ahmad Haedar merupakan seorang aktivis muda sekaligus pengusaha, latar 

belakang tersebut berpengaruh dalam membentuk persepsi masyarakat. Om Den selaku 

pemeimpin GP Ansor dianggap sebagai sosok yang energik ini ternyata sangat peduli terhadap 

isu-isu sosial dan politik, seperti moderasi beragama dan toleransi, sehingga GP Ansor dianggap 

oleh masyarakat sebagai organisasi yang relevan dan responsif  terhadap isu-isu kontemporer. 

Hal ini mampu menarik dukungan dari berbagai kalangan masyarakat GP Ansor dapat 

memberikan kontribusi positif dan menjaga stabilitas dengan pendekatan moderat dan inklusif. 

Dedikasinya dalam mengurus GP Ansor dan keterlibatannya dalam kegiatan sosial membuat 

publik melihatnya sebagai pemimpin yang tulus dan berkomitmen. Seringkali Om Den terjung 

langsung ke masyarakat untuk berinterakasi dengan berbagai kalangan untuk mendengarkan 

aspirasi masyarakat. Tentu saja pendekatan ini menciptakan kedekatan emocional serta 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadapnya.  
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D. Tantangan yang Dihadapi Deni Ahmad Haedar 

Tentunya setiap orang memiliki tantangannya masing-masing termasuk Deni Ahmad 

Haedar  dan organisasi yang dipimpinnya. Dalam organisasi besar seperti GP Ansor tantangan 

internal harus dihadapi, perbedaan pandangan di antara anggota dan pengurus adalah hal yang 

wajar, Om Den perlu mengelola perbedaan ini dengan bijak agar tetap menjaga kesatuan dan 

semangat organisasi. Pendekatan dialogis dan inklusif menjadi kunci untuk meredakan 

ketegangan dan mencapai konsensus.  

Menghadapi dinamika organisasi  yang terus berubah, Om Den harus mampu beradaptasi 

serta mengembangkan strategi yang relevan untuk menjaga keberlanjutannya program dan 

inisiatif. Om Den juga dihadapkan dengan tantangan eksternal. Masyarakat yang semakin kritis 

dan beragam diperlukannya pendekatan yang lebih inovatif dan responsif dari GP Ansor, 

sehingga harus mampu menjawab tantangan ini dengan program-program yang relevan. Dalam 

konteks politik yang dinamis, GP Ansor perlu menjaga independensi dan netralitasnya, sambil 

tetap berkontribusi dalam isu-isu sosial dan politik. 

SIMPULAN  

Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa Deni Ahmad Haedar yang 

merupakan Ketua GP Ansor dipandang sebagai pemimpin yang inspiratif, responsif, dan peduli 

terhadap isu sosial serta kesejahteraan masyarakat. Persepsi masyarakat yang posisitf 

terhadapnya disebabkan oleh kinerja kepemimpinannya yang melibatkan masyarakat dalam 

berbagai program sosial seperti rehabilitasi rumah, pembangunan infrastruktur, serta pemberian 

beasiswa. Kepemimpinannya yang inklusif, moderat, dan berpegang pada nilai-nilai toleransi 

beragama juga memperkuat citra positif GP Ansor di mata publik. Deni Ahmad Haedar juga 

berhasil untuk menyampaikan visi dan misinya dengan efektif melalui media sosial dan media 

massa, serta kinerjanya yang meningkatkan kedekatan emocional dengan masyarakat. 

Masyarakat memandang Om Den sebagai sosok yang tidak hanya memipin GP Ansor dengan 

baik, tetapi juga sebagai pemimpin yang cakupannya lebih luas yang dapat mengatasi tantangan 

sosial dan politik. 

Namun Om Den tetap mengalami tantangan dari internal maupun eksternal, serta 

diperlukannya menjaga independensi GP Ansor di tengah dinamika sosial-politik yang 

berkembang. Dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan Deni Ahmad Haedar memberikan 

dampak positif terhadap organisasi dan masyarakat. 
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